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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang disampaikan olch penulis sebelumnya, dapat

diambil kesimpulan, bahwa:

1.

Status kcwarisan anak yang belum menikah. namun sudah memenuhi syarat
untuk memperolch harta warisan, seperti yang terjadi dalam keluarga almarhum
Madra’i, yang mana salah satu ahli warisnya tidak mendapatkan harta warisan
orang tuanya karena belum menikah, maka ia berhak mendapatkan bagian harta
warisan orang tuanya. Karcna status ahli waris yang belum menikah bukan
merupakan suatu hal yang menyebabkan terhalangnya warisan.

Adapun tinjauan hukum Islam terhadap kewarisan anak (ahli waris) yang tidak
dibagikan dengan alasan belum menikah merupakan tindakan yang menyalahij
aturan ketentuan hukum waris Islam, hal tersebut karena dalam pembagian harta
warisan status ahli waris yang belum menikah bukan merupakan suatu hal yang
menycbabkan tcrhalangnya warisan. Sehingga ahli waris yang belum menikah
masih berhak memperoleh harta peninggalan orang tuanya (pewaris) selama tidak

ada hal-hal yang menycbabkan ia terhalangi kewarisannya.
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B. Saran-Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah:

I. Kepada para ahli waris khususnya keluarga ahli waris di Desa Padelegan
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan yang telah melakukan atau
membagikan harta warisnya apabila dalam salah satu ahli waris yang belum
menikah hendaknya tidak dijadikan permasalahan yang berakibat ahli waris
tersebut tidak mendapatkan warisannya.

2. Kcpada tokoh agama yang ada di Desa Padelegan agar memberikan
pcmahaman tentang hukum waris Islam, lewat pengajian dan dakwah,
pendidikan formal, penyuluhan tentang keagamaan serta moment-moment

keagamaan lainnya.



